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SERI "MARGASATWA" 

HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 

HAK PENERBITAN DIPEGANG OLEH Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 
N.V. MASA BARU x : satwa di alam bebas. 


Mendidik para Remaja untuk 


# memahami struktur alam 

# mencintai keindahan alam 

# turut menjaga kekayaan alam .......... 
termasuk Margasatwanya 


#. Buku-buku seri "MARGASATWA" menguraikan. tingkah 
laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 
didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 
terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 

. mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk me- 

rusak dan membunuh margasatwa yang dijumpai- 


Gambar kulit : nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 
untuk. memberikan kepuasan pada dorongan “nafsu van- 
NANA ARDINA dalismenya”. : 


# Begitu banyak burung-burung besar-kecil diganggu dan 
dibunuh anakdidik kita, sehingga di mana-mana (teristi- 
mewa di dekat tempat tinggal orang banyak) hampir tidak 
terdengar lagi “suara burung berkicau”. Banyaknya bu- 
rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan alam, 
yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di- 

| negara bagian New York dan New Yersey USA yang di- 

| uraikan dalam buku “Silent Spring” karangan Rachel 

Carson serta lanjutannya buku “Since Silent Spring” ka- 

rangan Frank Graham. 


«Menurut laporan dari “World Life Foundation” yang di- 
ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Indonesia itu—sebagai satu-satunya negara kepulauan di 
khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 
sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan se- 
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Maa siamang, badak cula satu, burung Cendet 


Aa 


, 


“Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi 


“terjemahan dari. karangan- Delsman & Holtsvoogd, dan 


Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
.yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang: (a) anatomi 
(b) fisiologi (C) morphologi dan (d) sistematik -saja dalam 


“ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


“Sesudah perang dunia ke-II mulailah berkembang bidang- 


bidang lain dalam ilmu biologi di antaranya "ethology” 


| atau “animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah laku 


hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistimatik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.E. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley, 
yang terdiri atas. 16 nomor tsb. di bawah ini: 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 
Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet. pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
10. 'Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 
1l. Bru, Grizzly yang keras hati 


SLNAMAHN— 


. 12. Frisk, Pengelana pantang jera 


.13. Rey, Pemburu yang paling cerdik 


14. Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
15. Fulgor, Berkuasa di angkasa 
16. Tuska, Penyeruduk pantang takut, 


PANTANG TAKUT 


Ceritera ini melukiskan kisah penghidupan yang nyata. 
Babi rusa yang buas itu di dalam hutan India termasuk bina- 
tang yang paling berani, dan bilamana diserang sangat berba- 
haya. Acapkali diceriterakan tentang perkelahiannya dengan 
harimau dewasa, yang dapat dikalahkan hingga mati terbunuh. 
Malah pernah terjadi babi rusa itu menyerang gajah. 

Selain pemberani, ia itu mempunyai sifat-sifat ksatria, 
yang pada suatu ketika tidak akan ragu-ragu untuk mengorban- 
kan dirinya dalam membela keselamatan keluarganya. 

Jadi jika Anda nanti membaca riwayat TUSKA si Babi rusa - 
dengan ibu, bapak serta saudara-saudaranya, tentang perjalan- 
annya, serta pengalamannya sehari-hari dalam penghidupan me- 
reka, maka Anda akan mengetahui sesuatu kisah yang sungguh- 
sungguh terjadi. : " 

Kisah penghidupan yang nyata itu memang penting untuk 
diketahui ! 


Penerbit. 


BAB I 


TUSKA LAHIR 


Matahari pagi terbit bagaikan bulatan api di. langit yang 
terang, tak berawan. Di hutan lebat daun-daun terkulai di da- 
han-dahan sebab musim panas di India sedang memuncak dan 
hanya pohon-pohonan yang kokoh-kuat tak terpengaruh oleh 
hawa yang sepanas itu. Dalam gua di tepi sungai Wainganga di 
sebelah utara semenanjung Dekan, harimau Timur sedang ber- 
baring dengan isterinya Rhina, beristirahat sesudah berburu pada 
malam harinya. Kini Rhina menguap. 

"Vika, isteri babi rusa Kafur telah melahirkan enam ekor 
anak,” ia berkata. 

"Siapakah yang memberitahukan hal itu padamu ?” tanya 
Timur dengan malasnya. 

?Anak burung merak. Burung yang bodoh itu mengumum- 
kan kejadian itu dari atas pohon, di waktu saya mengikuti tu- 
anku pulang lewat hutan yang lebat itu. Keluarga babi rusa itu 
PN BN OALA, berada di luar semak-semak di tanah datar. Anak-anak babi 
rusa itu merupakan makanan lezat.” 

Timur menggeram. 

“Bodoh benar kau ini, isteriku. Hanya mereka yang tolol 
| saja mempunyai pikiran ingin menyerang anak-anak Kafur, 
r babi rusa itu.” 

?Ah, ia hanya seekor babi rusa saja.” 

“Itulah juga pikiran bapak Khan dulu, di waktu ia sedang 
amat lapar dan hampir mati karena luka-luka yang didapatnya 
| dari perkelahian dengan babi itu.” 
| ”Apakah babi itu dapat dibunuhnya ?” 

"Tidak. Ingatlah, Khan dan isterinya meninggalkan suku 
babi hutan itu. Dari semua penghuni hutan tak ada yang lebih 
berani daripada babi rusa itu.” 

Harimau betina mengeluhlah : ”'Oh, sayang benar.” 

Timur menguap dan menutup matanya. Udara panas dan 
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$ Na Men aer UG 
Beberapa mil dari situ. Vika sedang menyusui anak-anak- 
nya, $ 

Telah lahir lima anak babi rusa betina dan seekor lagi jan- 
tan, yang sedang berbaring di tengah-tengah tanaman pohon 
kaktus yang lebat. Vika telah memilih tempat ini untuk memeli- 
hara anak-anaknya, karena duri-duri yang tajam merupakan rin- 
tangan yang hanya dapat dimasuki oleh beberapa ekor binatang 


” 


saja. Akan tetapi tidak oleh Man, musuh yang terjahat dengan - 


kulitnya yang empuk yang akan terkoyak oleh duri-duri yang 
terdapat pada daun-daun kaktus itu. Duri-duri ini tak begitu 
mempengaruhi kulit babi rusa yang tebal itu, bilamana kulitnya 
tersentuh. Fa PN na il 


' 


Vika memandang keenam anaknya dengan penuh kasih sa- 
yang, Anak-anaknya ini amat kecil, berwarna coklat kekuning- 
kuningan dengan garis 'kehitam-hitaman di punggungnya mem- 
bujur ke belakang dan mereka menyusu dengan lahapnya. Ka- 
dang-kadang satu sama Tain berebut-rebutan untuk mendapat- 
kan lebih banyak air susu dari induknya. Vika sendiri binatang 
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“empat kaki. 


« Ra Ag Aa ala 
“tinggi badannya hampir tiga kaki dan panji 

Kafur mendengkur rendah : "Anak-anak kita ini kuat-kuat, 
isteriku. Apakah mereka telah kau beri nama?” : 

Vika mengangkat pala matanya yang kecil dan dalam itu 
memandang lakinya dengan enuh kebanggaan. Ta adalah babi 
rusa jantan yang bagus. “ ingginya empatpuluh dim dari kaki 
sampai 'ke pundaknya. Panjangnya kira-kira lima kaki dengan 
'surainya yang keras di atas punggungnya. Tapi yang terbaik, 
ialah taringnya, dari gading yang mengkilat dan tajam bagaikan 
senjata yang tumbuh pada rahang-bawahnya sepanjang sepuluh 
dim, Dengan senjata ini ia dapat mengoyak perut harimau atau 
membunuh manusia. . 4 

"Anak kita yang jantan ini kita namakan Tuska, kanda : se- 
bab tentu ia kelak akan mempunyai taring sebaik kepunyaan 
kanda.” 5 
“Dan anak-anak kita yang perempuan ?” . 
“Jika kanda setuju, mereka itu akan kita namakan Dindi, 


- Bina, Sindri, Ashti dan Dadu.” 


Kafur mendengkur : "Saya setuju dinda. Sungguh.” Ia mc- 
ngangkat kepalanya. Penciuman dan telinganya yang tajam, yang 
lebih baik daripada penglihatannya, selalu memperingatkannya 
bilamana ada bahaya. Ia mencium bau dan mendengar suara 
manusia. Vika juga mendengar suara itu dan cepat-berdiri, Ta 
mendorong anak-anaknya yang hiruk-pikuk itu ke bawah tim- 
bunan daun-daun 'bercampur tanah yang dibuat merupakan sa- 
rang bersama suaminya, untuk menghindarkan diri dari segala 
serangan, bilamana mereka terpaksa meninggalkan anak-anak- 
nya. 

Ada orang, Kafur,” bisiknya dengan cemas. , 

Kafur bergerak dengan perasaan khawatir, Ia amat ter- 
ganggu pikirannya, sekalipun tak merasa takut. Rasa takut tak 
dikenal oleh jiwanya yang pemberani itu, Tapi kini waktunya 
tiba bagi bangsa kulit putih untuk memburu babi-babi rusa 
dengan berkuda. Kafur pernah dua kali diburu dan tak ingin 

t) 


Heat Kelar lahan Tar" .semak-Semak meninggalkan 
untuk berjaga-jaga. Bilamana terpaksa, maka ia akan berbuat 
sesuatu supaya pemburu-pemburu itu meninggalkan tempat ke: 
luarganya bersembunyi. Tetapi pada 'pagi hari itu, perbuatan 
demikian tak perlu dilakukannya, sebab dari tempat ia berada 
pada suatu puncak, ia dapat mengetahui, bahwa suara yang 
tadi terdengar berasal dari orang-orang berkulit hitam dari 
desa yang beberapa mil letaknya, dari tempat itu. 
"Ta berada di sana, Gulab,” salah seorang dari mereka 
berkata, ketika mereka berhenti pada jarak yang aman dari 
semak-semak tersebut. "Malam kemarin ia bersama betinanya 
merampok tanaman tebuku. Semoga terkutuklah mereka itu, 
dan pagi ini saya mengikuti jejaknya. Lihatlah jejak kakinya itu. 
Ja seekor babi rusa yang lain dari yang biasa.” 
| “Besarnya bukan main, Saji Rao,” sahut Gulab, seorang 
pemburu, sambil mengusap-usap janggutnya yang putih. 

”Apakah kamu hendak mengatakan ini pada tuan-tuan dari 
Tent Club, agar supaya mereka memburu dan membunuh bina- 
tang-binatang itu ?” 

”Mengapakah kamu mengharapkan kematian binatang-bi- 
natang itu, Saji Rao?” 

"Apakah itu kurang jelas bagimu, Gulab ? Bukankah ia me- 
rusak tanam-tanaman tebuku malam kemarin ? Dan apakah ia 
akan dibiarkan merusak lagi tanamanmu malam nanti dan ta- 
naman orang lain pada malam berikutnya, hingga semua peng- 
hasilan kita akan hilang lenyap 2” 

Gulab memandang temannya dengan penuh perhatian. 

”Barangkali benar apa yang kamu katakan itu. Karena saya 
seorang pemburu maka akan saya beritahukan pada tuan-tuan 
itu, bahwa di dekat desa kita ada seekor babi rusa yang tegap 
dan kuat. Sekalipun demikian, Saji Rao, saya akan bersedih hati, 
bilamana babi rusa yang berjiwa ksatriya itu mati, sebab bina- 
tang-binatang itu amat berani, lebih berani dari pada “kita.” 

”Akan tetapi, apakah kamu akan mengatakan soal ini pada 
tuan-tuan itu ?” 
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“babi! rusa Hae Ne akan memberi hadiah pada 

”Ah,” bentaknya sambil mengejek. "Sekarang saya tahu, 
mengapa kau bawa aku kemari. Uang ! Selalu uanglah yang ka- 
mu cari. Marilah kita kembali. Saya hari Da rusa itu pindah 
dari sini” 

Ia kembali ke desa dengan perasaan Fea diikuti oleh te- 
mannya yang bermuka muram. Kafur melihat mereka pergi, 
kemudian ia kembali pada isterinya. 

"Tidak ada bahaya sekarang,” dengkurnya tanpa memaha- 
mi arti percakapan yang didengarnya. "Hanya beberapa orang 
dari desa saja." ag 

"Tak terdapatkah di antara mereka orang-orang berkulit 
putih? tanya Vika. "Merekalah yang amat berbahaya.” 

"Tidak." 

Vika bernafas lega dan membawa keluarganya dari tempat 
persembunyiannya. Ia berbaring dan mengidzinkan anak-anak- 
nya melanjutkan menyusu. Kemudian kesunyian alam pagi yang 
panas ini, hanya diganggu oleh suara dengkuran yang keras saja. 


BAB II 
'TUSKA MENYELIDIKI DUNIA LUAR 


Keenam anak babi rusa itu tumbuh dengan suburnya, ter- 
utama Tuska. Mungkin karena ialah yang terkuat di antara me- 
reka ini dan yang terbanyak menyusu dari induknya, sekali- 
pun Vika berusaha keras untuk berbuat seadil-adilnya. Vika tak 
pernah meninggalkan anak-anaknya, kecuali kalau ia pergi men- 
cari makan. Sebelum pergi ia selalu menutupi anak-anaknya 
dengan daun-daunan yang rimbun, dengan perintah 'keras agar 
jangan berkeliaran sebelum ia datang kembali. 

”Mengapakah ibu menyembunyikan kami di bawah semak- 
semak ini bilamana ibu hendak meninggalkan kami?” tanya 
Tuska pada suatu hari kepada ibunya. 


atit 


jalan dan. mereka ingin mel 
belukar, yang hingga kini belum pernah dilihatnya. 

"Karena kau dan saudara-saudaramu masih kecil,” jawab 
Vika, "dan dunia luar yang seluas itu penuh dengan bahaya 
bagimu.” 

' "Bahaya apa, ibu?” tanya Tuska. 

"Ya, bahaya apa, bu?” kata saudara-saudaranya yang lain. 

Vika memandang anak-anaknya dengan cemas. Ia mengerti 
dan melihat tanda-tandanya. Garis-garis yang 'kehitam-hitaman 
telah mulai menjadi muda. Sebentar lagi warna kulit mereka itu 
akan sama dengan warna kulitnya sendiri. Bilamana anak- 
anaknya telah menjadi kuat, mereka ingin pula mengetahui se- 
gala-galanya, maka akan bertambahlah berbagai macam bahaya 
yang harus mereka hadapi. 

Akan kukatakan padamu,” sahut ibunya, ”tapi pertama- 
tama kau harus iberjanji, bahwa kau sekali-kali tidak akan me- 
ninggalkan tempat ini, kecuali kalau bapakmu atau aku me- 
nyertaimu.” 

"Di manakah bapak berada?” tanya Dindi "Kita hampir 
tak pernah melihatnya.” 

“Itu 'karena ia selalu berjaga-jaga untuk melindungi kamu 
dari bahaya. Sekarang berjanjilah anak-anakku.” 

Kelima anak babi rusa betina itu dengan segera berjanji, 
akan tetapi Tuska perlu diberi peringatan keras sebelum ia me- 
nurut. si 

"Perhatikanlah benar-benar nak,” dengkur Vika sambil me- 
mandang Tuska dengan geramnya. “Dengarlah baik-baik, akan 
kuceriterakan padamu tentang bahaya-bahaya yang mengancam 
kamu semua di dunia luas.” 


£ "Pertama-tama ialah manusia. Ia berjalan dengan dua kaki- 
nya. Ta sendiri lemah dan bapakmu dengan mudah dapat mem- 
bunuhnya. Tapi selalu ia membawa tongkat yang tajam atau 
senjata lainnya yang bersuara dam dapat membunuh. Dengan 
senjata inilah ia dapat merubuhkan babi rusa yang terkuat dan 
ia merupakan yang paling berbahaya dari pada semua makhluk 
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: 
ala da uar celah-celah semak- 


| lainnya yang berada di hutan. Berhati-hatilah t 


sia itu, anak-anakku. Terutama kau Tuska, berhati-hatilah ter- 
hadap mereka yang berkulit putih, sebab bilamana kau tumbuh 
menjadi babi rusa yang besar, mereka akan memburu dan men- 
coba membunuhmu.” f 

”Ada lagi musuh kita yaitu harimau Timur. Ja adalah bina- 
tang besar berwarna kuning dan amat kuat. Cheeta si perampok, 
hyena Mok, piton Nanda, Sli harimau kumbang dan Killa seri- 
gala yang buas. Mereka semua berbahaya bagi anak-anak babi 
rusa yang merantau sendirian. Lebih-lebih berhati-hatilah ter- 
hadap serigala Killa, karena ia berburu bersama-sama dalam ige- 
rombolan dan karena jumlahnya yang banyak itu mereka dapat 
merubuhkan binatang-binatang yang lebih besar dan lebih 
kuat dari pada mereka.” ) 

”Dunia. luar rupa-tupanya penuh dengan bahaya,” kata 
Dadu. " 

”Nak, hanya anak-anak babi rusa yang selalu ingat akan 
hal-hal ini dan menurut petunjuk-petunjuk orang tuanya yang 
menjadi besar.” 

Setelah mendengar petuah-petuah ini, selama beberapa wak- 
tu anak-anak babi rusa itu merasa lebih puas untuk tinggal ber- 
sembunyi, bilamana orang tuanya pergi. Akan tetapi rasa takut 
itu lekas pula berkurang. Pada suatu hari, ketika ibu mereka 
pergi setelah memerintahkan anak-anaknya supaya selalu ber- 
ada dalam tempat perlindungan, Tuska menyatakan keinginan- 
nya untuk pergi mengadakan penyelidikan. 

”Kamu ini anak yang bodoh,” dengkur Dindi sebagai sau- 
dara yang lebih tua. “Ingatlah apa yang dikatakan oleh ibu Vika. 
Dunia luar penuh dengan bahaya.” 

”Ah,” sahut Tuska sambil mengejek dan mengembungkan 
badannya yang gemuk, hingga merupakan tong bulat yang ke- 
cil. "Sekarang aku telah besar. Aku tak takut. Aku akan pergi 
untuk menyelidikinya.” 

Sementara itu ia meniarap ke luar dari tanggul dan tanpa 
menghiraukan peringatan saudara-saudaranya ia melanjutkan 
perjalanannya ke tepi semak-semak. Ia belum pernah pergi sen- 
diri sejauh itu dan untuk beberapa waktu ia memandang tanah 
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aa Pa ipa TA 5 
luas dan datar itu dengan penuh rasa ingin tahu. Tanah itu cok- 
lat warnanya, seolah-olah menyala di bawah sinar matahari di 
waktu sore. Di sebelah kirinya terbentanglah lembah sungai 
Wainganga dengan rumah-rumah dan tanah milik penduduk de- 
sa yang letaknya terpencar di tepi sungai yang terdekat, sedang- 
kan jauh di sebelah kanan terdapat hutan yang lebat. 

Tuska mengerutkan moncongnya yang bundar dan kecil itu. 

' Semua ini kelihatan luas sekali, muram dan mengejutkan. Ba- 
rangkali ibu Vika benar, ini bukanlah tempat untuk anak babi 
rusa yang masih kecil merantau sendirian. Tiba-tiba ia merasa 
ingin berteriak, tetapi dengan ragu-ragu ia menahan jeritannya. 
Ia tak akan kembali untuk menjadi bahan ejekan, Dindi dan sau- 
dara-saudara lainnya. Ia muncul di padang terbuka dari tempat 
perlindungannya. Tak sesuatupun terjadi. Ia melangkahkan ka- 
kinya ke depan beberapa meter dan berhenti lagi. Masih tak ada 
sesuatu yang terjadi. Kepercayaan Tuska pada diri sendiri kem- 
bali pula. Dunia Juat sama sekali tak mengejutkan. Ia meman- 
dang ke sekelilingnya. Ia tak melihat tanda-tanda adanya makh- 
luk berkaki dua, 'baik serigala Killa, maupun salah satu dari 
musuh-musuh yang dikatakan oleh ibu Vika. Dunia ini seolah- 
olah merupakan milik Tuska sendiri. Ia mendengkur. Kini dalam 
hatinya ia mengejek kecemasan saudara-saudaranya yang ting- 
gal di bawah tumpukan daun-daun dan tanah. Terhadap apa 
dan terhadap siapakah mereka itu menyembunyikan diri? Ta 
mendengus lagi dan melanjutkan perjalannya. Ia akan memper- 
lihatkan kepada mereka di rumah bahwa ia bukan sembarang 
babi rusa. Ini benar-benar sebuah peristiwa yang nyata ! 

Tanpa disadarinya Tuska berjalan terus menuju ke desa. 
Kakinya yang pendek dan kuat itu membawa badannya yang 
gemuk lagi bulat dengan cepat. Tak lama kemudian ia tiba di 
pinggir kebun tebu Saji Rao. Tuska berhenti dan memandang 
tanaman tebu yang tumbuh tinggi di atasnya. Enakkah tanam- 
an-tanaman itu dimakan ? Ia menggigit sebatang tebu yang be- 
sar dan mencoba merubuhkannya, tetapi batang itu terlalu ku- 
at baginya. Ia bergulat dengan sia-sia. Sekonyong-konyong ter- 
dengarlah suara yang mengejutkan dan menyebabkan ia melari- 
kan diri sambil menjerit cemas. “ 
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TAN Ga ea naa Lin Lana DER PANi 1 5 
Apa yang dilihatnya menyebabkan darahnya hampir ber- 
henti mengalir. Sudah tentu suara itu berasal dari seorang ma- 
nusia yang berkaki dua. Ibu Vika telah memperingatkan. Orang 
itu disertai oleh dua makhluk lainnya yang serupa dengan Killa, 
si serigala. Dengan jeritan ketakutan secepat kakinya. yang pen- 
dek dapat membawanya Tuska lari kembali ke tempat kedia- 
mannya, sedangkan Saji Rao, yang berteriak marah, mengambil 
batu besar dan melemparkannya 'ke arah anak babi rusa itu. 


Syukurlah bagi Tuska lemparan batu itu tak tepat, tetapi ba- 
haya maut mengancamnya, sebab Saji Rao memerintahkan an- 
jing-anjing itu mengejarnya dan Tuska diserang oleh dua ekor 
anjing yang menggigit pinggangnya dan berusaha mendorong- 
nya ke jurusan majikan mereka. Dengan sia-sia anak babi rusa 
yang kebingungan itu berlari ke sana kemari. Ke manapun ia 
lari, ada anjing yang menyerangnya dan pasti ia akan dapat 
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1 ah tempat Saji Rao berdiri yang men 1d 
ngan batu besar di tangannya, bilamana tak datang pertolong- 
an pada waktu yang tepat. 

— Pertolongan ini berupa tubuh hitam yang ganas, bersenjata- 
kan taring yang mengkilat, yang ditancapkan pada tubuh an- 
jing-anjing yang sedang menyalak-nyalak, sebelum mereka ini 


mengetahui akan bahaya maut yang mengancamnya. Sebentar ' 


saja seekor anjing telah rebah mati dengan badan tersobek. An- 
jing yang kedua untung dapat melarikan diri setelah mendapat 
luka di pinggangnya dan sambil menjerit mengikuti majikannya 
yang telah lari sekencang-kencangnya. Kafur berhenti menye- 
rang, mendengus karena marah dan memperhatikan musuh-mu- 
suhnya yang mengundurkan diri. Kemudian ia menoleh melihat 
'Tuska yang meniarap dengan pinggangnya yang berdarah, di- 
gigit anjing-anjing tadi. 

"Mengapakah kau berada di sini ?” ia bertanya dengan ma- 
rahnya. "Apakah ibumu tidak berpesan supaya kamu tinggal di 
rumah, 'bilamana ia dengan aku sedang pergi ?” 

”Betul ayah,” sahut Tuska gemetar. 

”Mengapakah kau tak menurut ?” : 

"Saya ingin melihat-lihat dunia luar ayah.” 

”Melihat-lihat ! Kau anak kecil yang bodoh ! Kalau aku tak 
mendengar jeritmu, barangkali sekarang kau telah mati di sini, 
tak lain karena kau ingin mengadakan penyelidikan. Pergilah 
pulang, aku akan menyusul. Jadikanlah peristiwa ini sebagai 
pelajaran bagimu, dan jangan sampai terulang lagi !” 

Kemudian ia pulang dengan lelahnya, Tuska, anak babi rusa 
yang nakal itu. Ta mendapatkan ibu Vika yang menunggu de- 
ngan cemas dan memarahinya, sedangkan dari saudara-saudara- 
nya menerimanya dengan dengusan mengejek. 


"Bagaimanakah pendapat kakak Tuska tentang Dunia Luar 
yang luas itu ?” tanya Dindi yang ingin tahu. Tuska tak men- 
jawab j ia sakit dan sedih. 
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TUSKA TERKEJUT 


— Setelah mendapat pengalaman yang pahit itu, Tuska tinggal 
di rumah, di semak-semak dan selalu patuh kepada orang tua- 
nya, hingga pada waktu sore ibu Vika memandang anak-anaknya 
dan berkata: "Kamu semua sekarang telah cukup dewasa un- 
tuk berkenalan dengan Dunia Luar yang luas. Malam nanti kita 
akan mengunjungi 'hutan lebat dan ibu akan mempelajari kamu 
bagaimana cara kita menggali akar yang lezat rasanya.” 

”Apakah kita akan bertemu dengan manusia, ibu?” tanya 
Sindri. 

Ia seekor anak babi rusa yang penakut dan ceritera Tuska 
tentang pengalamannya membuat ia cemas dan timbullah rasa 
takutnya. 7 

"Tidak nak. Pada malam hari orang-orang tinggal dalam 
rumahnya, sebab mereka tak dapat melihat dalam alam gelap 
dan karena itu, mereka takut kalau-kalau bertemu dengan. Ti- 
mur atau Sli yang akan menerkam dan membunuhnya.” 

"Apakah Timur atau Sli tak akan menyerang kita?” tanya 
Sindri dengan bingung. 5 : 

”Mereka tidak akan berani berbuat demikian, Sindri. Me- 
reka tidak bodoh untuk menyerang keluarga Kafur, babi rusa, 
Janganlah takut, anak-anakku, sebab bapakmu akan melindungi 
kamu semua. 

Setelah hari hampir gelap, keluarga babi rusa itu berangkat- 
Jah. Ibu Vika sebagai pemimpin dengan Tuska dan saudara-sau- 
daranya tepat di belakangnya. Sekalipun sudah mendengar dari 
ibunya bahwa tak ada bahaya, babi rusa muda itu agak gelisah. 
Beberapa kali telah dikatakan padanya, bahwa anjing-anjing 
yang menyerangnya dahulu adalah binatang-binatang yang pe- 
nakut dan tak usah ditakuti seperti serigala Killa. Tuska tak 
akan melupakan gigitan mereka dan kesakitan yang tak terhing- 
ga, ketika pinggangnya luka dan kini dengan matanya yang 
kecil ia melihat cemas ke kiri dan ke kanan. Tapi padang yang 
luas itu sunyi dan sepi dalam suasana alam yang gelap: hanya 
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| di dekat desa, terdapat sedikit tanda ,hidup karena seseorang 
menyalakan api. Tuska memandang tempat yang terang itu. 
Karena sesuatu hal ia menjadi takut dan marah. Tiba-tiba ia 
mendengus. 

”Ada apa, nak?” tanya Vika sambil menoleh. 

”Apakah cahaya yang terang itu, bu, yang selalu bergerak 
ke atas dan'ke bawah ?” 

Vika melihat ke arah desa. 

“Itu adalah api unggun yang dinyalakan oleh manusia un- 
tuk menakut-nakuti kita. Memang, meskipun tak begitu mena- 
kutkan seperti lain-lainnya, tetapi kadang-kadang ia menyem- 
burkan bunga-bunga api. Dan, anakku, ia lebih jahat dari pada 
yang dapat kuceriterakan, sebab kalau ia menjadi marah, maka ia 
akan menghancurkan segala sesuatu yang dilaluinya. Berhati- 
hatilah terhadapnya anak-anakku, sebab tiada 'kekuatan atau 
keberanian dapat melawannya.” 

Tuska dan saudara-saudaranya menanggapi keterangan ini 
dalam pikirannya yang masih picik itu. Makin banyak men- 
dengar tentang dunia luas makin cemaslah mereka, dan ketika 
ketawa gelak terdengar di alam yang sunyi, rombongan babi 
rusa itu hendak berlari kembali tunggang langgang ke dalam 
semak berduri, bilamana Ibu Vika dengan keras tak memanggil 
mereka untuk berhenti. 

"Janganlah berbuat sebodoh itu, anak-anak penakut,” kata- 
nya dengan marah. "Itu tadi hyena Mok, binatang hina yang 
tak perlu kita perhatikan. Lihatlah ! Hutan amat lebatnya dan 
di sana kau akan mendapat makanan yang enak.” 

Mendengar perkataan "makanan” ini mereka kembali teri- 
ngat, bahwa mereka merasa lapar dan segera mengikuti ibunya. 
Kemudian Vika mengajar mereka bagaimana cara menggali akar 
yang besar dan segar. Ini amat menyenangkan. Tuska serta sau- 
dara-saudaranya saling berdesak-desakan sambil mendengus dan 
berebut-rebutan mendapatkan akar yang lezat yang telah digali 

— oleh Ibu Vika. 

”Berikanlah padaku,” dengus Tuska ketika Ashti dengan 

gembira keluar sebagai pemenang dalam rebutan itu sambil men- 
' cengkeram sebuah akar besar. 
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Tetapi Ashti menolak menyerahkan akar itu dan membawa- 
nya lari ke dalam semak. Dalam sekejap mata, Vika yang was- 
pada itu berada di belakangnya. 

"Pergi kembali kepada kakak dan saudara-saudaramu, anak 
dungu,” dengusnya dengan marah. 
”Tetapi Tuska mencoba merampas akarku,” ratap Ashti. 


'kamu menjadi mangsa Sli harimau kumbang atau binatang pe- 
rampok lainnya. Ingatlah bahwa anak-anak babi rusa hanya bi- 
sa selamat, bilamana mereka bersama-sama berada dalam ke- 
lompok di bawah pengawasan bapak ibu mereka.” 

Dalam pada itu, tidak berapa jauh dari tempat mereka, Sli 
harimau kumbang berbaring di atas dahan pohon, melihat ke 
arah anak-anak babi rusa itu datang dengan ramainya. Ia amat 
lapar dan menggeram. 

"Vika dan keluarganya sedang mencari makan,” geramnya 
pada isterinya yang berbaring lunglai pada dahan di atasnya. 
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"Tidak kalau Kafur menjaga keluarganya ya 
lemah lembut. "Adakah kanda berniat menerkam mereka un- 
tuk santapan sore kita ? Kanda pernah mempunyai keinginan 
itu dan sampai sekarang masih ada tanda gigitan taring Kafur.” 

Sli menampar betinanya. "Haruskah kau memperingatkan 
itu ?.Marilah kita tinggalkan mereka yang rakus itu dan mencati 
tempat lain.” 

Ja-melompat ke bawah dan berjalan di hutan lebat diikuti 
oleh isterinya. 

Harimau Timur mendengar juga suara ramai itu dan sejenak 
memalingkan kepalanya ke jurusan suara itu. Kemudian ia me- 
neruskan perjalanannya diikuti oleh Rhina di belakangnya un- 
tuk mencari mangsa, 


Dalam bayangan semak-semak Heyna Mok mendengarkan 
suara keluarga Kafur dengan rasa lapar. 

?Ingin sekali aku memakan seekor dari anak-anak babi rusa 
itu,” katanya. 

"Saya juga, kanda,” sahut isterinya yang berbaring di sam- 
pingnya. "Tapi saya belum mau mati sekarang. Marilah kita 
mengikuti harimau Timur. Kadang-kadang harimau-harimau itu 
tak menghabiskan mangsa yang dibunuhnya dan kita akan men- 
dapat sisa makanan mereka.” 

Di tepi hutan Vika mengumpulkan keluarganya di sekeli- 
lingnya. 

”Marilah anak-anak yang rakus,” ia berkata. "Kau telah cu- 
kup kenyang untuk malam ini. Tiba waktunya kini untuk pu- 
lang.” 

Pada hari-hari berikutnya para perusak ini setiap sore di 
waktu senja keluar untuk mencari makan. Kadang-kadang me- 
reka masuk ke hutan, tapi acapkali juga Ibu membawa me- 
reka ke tanah yang telah dikerjakan di sekitar desa, teristimewa 
menuju kebun tebu kepunyaan Saji Rao. Tuska dan saudara-sau- 
daranya masih terlalu kecil untuk dapat merubuhkam batang 
tebu yang besar, tetapi ibu Vika segera datang untuk mengin- 
jaknya sampai rubuh. Setelah itu mereka berpesta makan tebu 
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yang manis lagi segar itu, hingga. 
muknya seolah-olah hendak meletus. 

Kejadian ini amat mengganggu pikiran Saji Rao dan kemu- 
dian karena putus-asa, ia pergi menemui Gulab, seorang pem- 
buru. 

"Bilakah tuan-tuan itu akan datang untuk membunuh babi 


rusa jahanam itu atau menghalau mereka dari sini ?” ia berta- 


nya. 

"'Meteka akan datang di sini beberapa minggu lagi,” sahut 
Gulab. 

”Beberapa minggu ?” teriak Saji Rao. Tapi sebelum itu ke- 
bun tebu saya telah hancur.” 

Gulab mengangkat pundaknya dan Saji Rao kembali de- 
ngan marah. 

Ia tahu, bahwa ja tak disukai oleh teman-temannya sedesa 
dan bantuan dari mereka hanya dapat diharapkan sedikit saja. 
Tetapi ia mempunyai dua kawan karib bernama Chandra Sen 
dan Tardi Beg. Yang pertama ini mempunyai senjata api tua 
dan kepada mereka inilah ia akan meminta bantuan. 

”Saya mempunyai usul,” katanya. "Kamu tahu ada pohon 
yang melengkung ke atas tanaman tebu saya. Kita akan mem- 
buat tempat duduk di antara dahan-dahannya dan pada malam 
terang bulan yang akan datang kita bertiga akan berjaga-jaga 
di tempat itu. Kau Chandra Sen harus membawa senjatamu di- 
isi dengan peluru. Tardi Beg dan saya akan mempersenjatai diri 
dengan sejumlah petasan Cina. Bilamana perusak itu datang, 
kau Candra Sen harus menembak, sedangkan Tardi Beg dan 
saya akan menyulut petasan dan melemparkannya ke tempat 
babi-babi rusa itu untuk menakut-nakuti mereka, sehingga me- 
reka tak akan mengganggu lagi. Sungguh, kalau bidikanmu te- 
pat, Chandra Sen, kau akan dapat membunuh seekor ibabi rusa.” 

« Kawan-kawannya berpandang-pandangan penuh keragu-ra- 
guan. 

"Bagaimana kalau ia datang dengan keluarganya, 
Tardi Beg. "Saya tak ingin badan saya dikoyak mereka.” 

"Bah! Tardi Beg, bagaimana mungkin ? Babi rusa tak da- 
pat memanjat pohon dan hanya disertai oleh yang jantan kalau 


tanya 
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pernah saya melihat babi rusa yang jantan.” 

Tardi Beg dan Chandra Sen masih bersikeras, tetapi akhir- 
nya mereka bersedia membantu kawannya. Keesokan harinya di 
waktu pagi mereka pergi ke kebun tebu dan membuat tempat 
duduk di antara dahan-dahan pohon. Empat malam kemudian, 
ketika bulan bersinar di angkasa, Saji Rao dan kawan-kawannya 
menempati tempatnya masing-masing. 

Tetapi pada malam itu Vika membawa anak-anaknya makan 
ke hutan dan ketiga kawan pemburu tadi menunggu semalam- 
malaman dengan sia-sia, 

"Kita tertipu, Saji Rao,” Tardi Beg mengomel ketika me- 
teka bertiga turun dengan perasaan kesal dari sarangnya di pa- 
gi hari. "Tak mau lagi saya duduk di gubuk yang celaka itu.” 

”Tapi temanku, mereka akan datang nanti malam.” Saji Rao 
berkata dengan sungguh-sungguh. "Temanilah saya sekali lagi. 
Kalau mereka tak datang malam nanti aku tak akan minta di- 
temani lagi.” 

Baik Tardi Beg maupun Chandra Sen berkata, bahwa semua 
ini telah cukup baginya. Sebelum Saji Rao terpaksa menjanjikan 
upah bagi bantuan mereka itu, mereka menolak untuk berdiam 
semalam lagi di atas pohon. Di kala senja hari mendekat, ketiga 
orang itu memanjat pohon lagi, kemudian duduk menunggu 
kedatangan Vika dengan keluarganya. 

Dalam kelompok pohon kaktus Vika mengumpulkan anak- 
anaknya siap untuk berangkat. 

“Ibu, dapatkah kita pergi ke tempat makanan yang manis 
itu tumbuh ?” tanya Dindi. 

Vika menyetujui sambil mendengus dan memalingkan kepa- 
lanya ke arah Kafur yang berdiri di antara bayangan pohon 
kaktus. 

"Kita akan pergi ke kebun tanaman-tanaman yang manis itu 
tumbuh, kanda. Manusia-manusia tentunya telah tidur, sehing- 
ga kita tak memerlukan perlindunganmu.” 

“Baiklah,” dengus Kafur. "Selamat makan, dinda. Kita 
akan berjumpa lagi di waktu pagi.” 
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na, — Ta menghilang di alam gelap, dan Vika berangkat menuju 
kebun tebu bersama-sama anak-anak di belakangnya. Dari atas - 


cabang pohon tiga pasang mata melihat ke arah lapangan dan 
tiba-tiba Saji Rao mengangkat tangannya sambil menunjuk, 

"Lihatlah kawan-kawanku, mereka datang,” bisiknya karena 
ia tahu bahwa pendengaran babi rusa sangat tajam. 

"Lihatlah. Di sana itu, di sebelah kiri. Induknya berjalan di 
muka, diikuti oleh keenam anaknya dan mereka tepat berada 
dalam garis sejurusan dengan pohon ini. Siapkanlah senjatamu, 
Chandra Sen, Kita harus cepat-cepat melemparkan petasan, Tar- 
di Beg. Tunggulah sampai mereka mulai makan dan tembaklah 
perampok-perampok itu." 


Tak sadar akan bahaya yang mengancam dan karena ingin 
sekali mulai makan, mereka berjalan terus dan sebentar kemu- 
dian Tuska dan saudara-saudaranya berpesta dengan gembira 
dalam jarak enam meter dari pohon. Saji Rao menggerutu ka- 
rena marah. 

"Lihatlah si jahanam itu merusak tanamanku,” gerutunya. 

”Tembaklah induknya, Chandra Sen, sehingga ia tak dapat 
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jujur. Telah siapkah dengan petasanmu, Tardi Beg ? Bunuhlah 
perampok-perampok itu.” 

Ia menggoreskan korek api dan pada saat itu juga Vika men- 
“dengar suara mendesing, dan sambil mendengus tanda memberi 

— peringatan, ia berlari. Gerakan ini menolong jiwanya, sebab 
“tepat pada waktu ia bergerak, Chandra menembak dan peluru 
senjata itu mendesing beberapa inci dari Vika dan mengenai tu- 
buh Dadu yang kecil dan gemuk itu. Tanpa bersuara lagi ia 
terguling dan mati, dan ketika beberapa petasan meletus de- 
ngan kerasnya di dekat 'binatang-binatang itu, maka mereka 
yang masih hidup membalik dan sambil mendengkur keras lari 
meninggalkan tempat celaka itu. Ketiga orang itu turun dari 
gubug dan melihat-lihat tubuh Dadu yang kecil dan mengharu- 
kan itu. 

”Bodoh kamu itu,” bentak Saji Rao. "Saya telah berkata 
supaya kamu menembak induknya saja.” 

”Kau sendiri yang bodoh,” sahut Chandra Sen dengan ma- 
rah. "Kalau kau tak mengejutkan induknya dengan menggores- 
kan korek api di waktu saya menarik pelatuk senapanku, tentu 
aku dapat mengenainya.” 

"Bah, kau memang tak dapat menembak. Saya tak akan 
membayar upahmu sebagaimana telah kujanjikan itu,” teriak Sa- 
ji Rao, yang mencari alasan supaya tidak usah mengeluarkan 
uang. 

Chandra Sen dan Tardi Beg memprotes sekeras-kerasnya 
dan suara gaduh mereka demikian kerasnya, hingga mengejut- 
kan babi rusa yang melarikan diri tunggang langgang hingga 
rombongan binatang ini tiba di tempat kediamannya dalam se- 
mak belukar. 

”Apakah tadi itu, ibu ?” tanya Tuska terengah-engah. 

“Itu tadi manusia, nak,” sahut Vika. 

”Apakah yang tadi itu meletus dengan hebatnya bu?” ta- 
nya Sindri. 

“Itu berasal dari tongkat yang dibawa oleh manusia dan 
yang dapat membunuh dengan suara keras.” 

Beberapa menit keadaan sunyi sekali. Anak-anak babi rusa 
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- melahirkan anak lebih banyak lagi untuk merugikan orang yang 


— telah menjadi tenang kembali dari pengalamannya yang penuh 
dengan bahaya. Kemudian berteriaklah Dindi: "Di manakah 
Dadu ? Kakak Dadu tidak ada di sini.” 

”Dadu telah dibunuh oleh orang tadi, nak,” geram Vika de- 
ngan sedih. "Kini aku hanya mempunyai lima anak lagi. Anak- 
anakku, mulai malam ini kita jangan mengunjungi lagi kebun 
tanaman manusia itu.” 


BAB IV 
TUSKA BERDUKA CITA 


Beberapa minggu telah berlalu sejak kematian Dadu. Anak- 
anak babi rusa yang masih tinggal, tumbuh dengan cepatnya, 
terutama Tuska tumbuh menjadi anak babi rusa yang bagus. 
Musim panas hampir berakhir. Di ufuk timur matahari terbit 
bagaikan bundaran kuning mempelopori hari yang membakar 
tanah menjadi kering kemerah-merahan. Penghidupan seakan- 
akan habis dihisap oleh sesuatu. Juga di hutan terdapat serom- 
bongan kera bergantungan dengan lesu pada dahan-dahan 
pohon, sedangkan Bayi, burung merak yang suka mengobrol, 
kali ini tak bersuara. Hanya di kalangan manusia saja terdapat 
kegiatan, yang akan membawa bencana bagi keluarga Kafur, 
babi rusa. 

Pendengaran Kafur yang tajam memperingatkan adanya ba- 
haya yang mengancam dirinya. Ia dengan 'keluarganya masih 
berdiam di rumpun pohon kaktus, tetapi sekarang, tempat ting- 
gal yang aman itu sebaliknya merupakan perangkap. 

“Inilah tempat mereka, tuan-tuan, Di sana terdapat babi ru- | 
sa yang bagus bersama keluarganya. Setiap hari saya melihat- 
nya, sampai tuan-tuan datang,” suara Gulab si pemburu 
jelas terdengar oleh keluarga babi rusa itu dan mata Kafur yang 
kecil itu bersinar terang kemerah-merahan. 

Waktu ini tak baik bagi manusia untuk mendatangi me- 
reka. Ini sangat berbahaya. Ia mendengar teriakan orang hitam 
yang keras dan mecemaskan, suara lebih ramai yang berasal dari 
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“orang-orang berkulit putih, suara derapan kaki-kaki, salak a1 

jing peliharaan dan suara binatang yang dinaiki oleh orang- 
orang berkulit putih. Suara-suara itu diikuti oleh suara yang me- 
'mecahkan telinga ketika orang-orang berkulit putih itu berusaha 
sebaik-baiknya untuk membunuh Kafur, sekalipun ia tak dapat 
mengatakan, apa sebabnya mereka ingin membunuhnya. 

Perlahan-lahan bulu kuduknya berdiri hingga tegak. Ia men- 
dengar orang-orang berkulit hitam mengepung semak belukar 
itu, Suara derap kaki-kaki kuda ketika ketiga pemburu itu me- 
nuju ke tempatnya, masing-masing siap untuk segera memburu 
babi rusa jika berusaha menerobos meloloskan diri. Kemudian 
suara-suara itu memuncak bagaikan membelah angkasa. Bagi 
kelima anak ibabi rusa itu suara ini amat mengejutkan. Suara 
ini terdiri dari teriakan para penghalau, yang memukul-mukul 
kaleng, salak “anjing yang mengganas dan sebagai se- 
lingan terdengar suara letusan senjata Gulab : semua suara yang 
mengejutkan itu amat menggelisahkan anak-anak babi rusa. 

"Apakah yang terjadi, Bapak Kafur?” teriak Tuska sambil 
mendesak ke sisi bapaknya. 

” Orang-orang kulit putih datang memburu kita, nak,” sahut 
Kafur. "Kadang-kadang aku tak mengerti mengapa mereka 
membenci bangsa kita yang jantan, dan bilamana mereka dapat 
menemukan kita, maka mereka berusaha sekeras-kerasnya un- 
tuk membunuh kita.” 

Apakah mereka hendak membunuh saya serta saudara- 
saudaraku perempuan. Pak ?” tanya Tuska dengan cemas. 

”Kukira orang-orang kulit putih tak akan memburu kamu 
nak, karena kau semua masih kecil, berhati-hatilah terhadap 
orang-orang hitam itu karena mereka ini tak mau membeda- 
bedakan kita.” 

Ia memandang Vika, yang dikelilingi oleh keempat anak be- 
tinanya yang sedang gelisah. 

"Sebaiknya kita tinggal diam saja, dinda. Barangkali saja 
kalau kita tinggal diam, mereka mengira, bahwa kita telah per- 
gi dari sini.” 

Suatu nasehat yang baik, tetapi sekalipun babi rusa itu ta- 
bah dan berani, ndmun semua ini tak banyak menolong : manu- 
sia yang kejam itu banyak akalnya dan ketika beberapa petasan 
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menuju ke lapangan terbuka, meninggalkan tempat persembu- 
nyian yang aman di belakang pagar daun-daunan yang berduri 
tajam. y 

Walaupun demikian Kafur dan Vika berusaha supaya tetap 
tinggal tenang dan meninggalkan jalan kecil di antara pohon 
berduri, menuju hutan lebat. Bilamana mereka dapat mencapai 
tempat yang dilindungi oleh pohon-pohon, akan amanlah jiwa 
mereka. Tetapi musuh mereka mengetahui juga hal ini, dan 
pemburu-pemburu berkulit putih menempatkan diri di suatu 
tempat untuk dapat mencegat jalan bagi rusa itu. Dalam 
keadaan demikian Kafur tidak memikirkan keselamatan diri 
sendiri. Lindungan hutan lebat bukan bagi dia melainkan bagi 
keselamatan keluarganya. Di tengah-tengah teriakan para peng- 
halau ia memisahkan diri untuk mengorbankan dirinya sebagai 
mangsa dari pemburu-pemburu, sehingga jalan selamat terbuka 
bagi isteri dan anak-anaknya. Seolah-olah ditakdirkan oleh 
Tuhan, Tuska memisahkan diri pula mengikuti jejak bapaknya. 

Untuk beberapa waktu suara di sekitarnya demikian keras- 
nya hingga seolah-olah memecahkan telinga Kafur tak me- 
nyadari kehadiran Tuska sebelum ia mendengar derapan kaki 
di belakangnya. 

"Mau apa kau kemari, nak ?” dengkurnya keras. "Mengapa 
kau tak mengikuti ibumu ?” 

“Saya tak tahu pak,” jawab Tuska terengah-engah. 

"Kau ini anak yang bodoh ! Tinggalkan aku, dan larilah ke 
jurusan hutan sekuat-tenagamu !” 

”Tapi saya takut, Pak. Di sana terdapat makhluk yang ting- 
gi dan berkaki panjang di antara kita dan hutan.” 

Kafur memandang Tuska dengan pandangan kasih sayang. 
Seorang di antara pemburu-pemburu segera mengejarnya, se- 
dangkan yang lainnya memburu di kedua sisinya. Ia mende- 
ngus marah, bahaya datang dari seorang pemburu yang ber- 
ada antara mereka dan hutan lebat. Tuska tak akan dapat 
meloloskan diri dari orang ini, 
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"Kuatkan hatimu, nak dan Iarilah sekuat-tenaga,” perintah- 
nya. “Sebentar lagi mungkin, kita tiba di tempat di mana 
kau dapat bersembunyi.” 


| Kini pengejaran dilakukan dengan sengit. Babi rusa yang 
buas dapat berlari dengan amat cepat dan selama beberapa 
waktu Kafur dan Tuska dapat mendahului musuh-musuhnya : 
akhirnya kaki Tuska yang lebih pendek menjadi lelah dan na- 
fasnya terengah-engah. 

Kafur mengetahui akan tanda-tanda ini dan melihat ke se- 


| kelilingnya. Di sebelah kanannya tampak sekelompok pohon 


kaktus tetapi pemburu yang berada di sana telah mendekat 
dan Kafur tahu, bahwa kalau ia membelok, usaha mereka akan 
sia-sia, setelah melalui jarak yang sedemikian jauh. Tapi ka- 
lau tak berbuat demikian, maka anaknya tak akan dapat ter- 
tolong. Dengan cepat Kafur mengambil sebuah keputusan. 

"Dengarlah nak, dan turutlah apa yang kukatakan ini,” de- 
ngusnya. Aku akan menyerang orang berkulit putih yang 
berada di antara kita dan kelompok semak berduri itu, dan 
kau “harus 'berlari sekencang-kencangnya dan bersembunyi di 
tengah-tengah semak itu dan kau janganlah bergerak sebelum 
musuh-musuh kita pergi. Mengerti ?” 

Paya pak 

"Marilah." 

Secepat kilat Kafur membelok dan berlari menuju musuh 
yang terdekat. Penunggang kuda itu melihat ia menuju ke 
atahnya dan mencoba melawan serangan yang keras ini, tetapi 
ia masih muda dan tak berpengalaman, pukulannya berkali- 
kali tidak mengenai babi rusa itu. Tak lama kemudian kudanya 
jatuh tersungkur, sedangkan ia sendiri terlempar ke tanah se- 
bagai mangsa penyerangnya. 

Dalam pada itu Tuska terus berlari dan tak berhenti sebe- 
lum ia mencapai semak belukar: kemudian ia menoleh ke- 
belakang. Apa yang dilihatnya amat keji dan kejam. Pemburu 
yang kedua menempatkan diri di antara babi rusa dan kawan- 
nya yang jatuh itu, walaupun tombak, menembus pinggang 


28 


MALAS ia bani 
Kafur, pemburu itu gagal memberikan pukulan terakhir. Tiba- 
tiba babi rusa yang terluka itu membalik dan menarik tombak 
dari tangan pemburu itu dan menyerang lawannya yang baru 
ini. Tapi ketika itu lawannya memacu kudanya dan Kafur 
membalik untuk mengulangi serangan ketika musuhnya yang 
ketiga datang menyerang dan menghunjamkan tombaknya te- 
pat pada hati babi rusa yang berani itu. Selama beberapa sekon 


Kafur meneruskan perkelahiannya dan mencapai tempat di sisi 
lawannya: taringnya menembus kulit pelana penunggang ku- 
da itu sebelum ia sendiri jatuh tewas di tanah yang berwarna 
merah. 

Dari tempat persembunyiannya Tuska melihat kejadian ini 
dengan mata yang penuh ketakutan, Apakah yang terjadi atas 
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diri bapaknya yang gagah dan kuat itu? Mengapa ia berbaring 
tak bergerak? Dengan dengusan cemas babi rusa muda ini 
masuk ke dalam semak dam meniarap di tanah, badannya ge- 
metar, 

Bathinnya berkata, bahwa ia tak akan dapat berjumpa lagi 
dengan bapaknya dan ia merasa sunyi dan amat takut. 


BAB V 
TUSKA CEMAS DI MALAM HARI 


'Tuska menunggu sampai hari menjadi gelap, kemudian me- 
rayap ke luar dari semak dan melihat dengan kebingungan ke 
atah lapangan yang sunyi sepi dan kosong itu. Manusia-ma- 
nusia telah pergi. Di mana-mana tak nampak sesuatu tanda 
hidup. Ia kini merasa seakan-akan hidup di tengah-tengah 
dunia yang kosong dan luas. Ia hampir tak percaya bahwa ia 
telah kehilangan bapaknya, dan hati binatang muda ini amat 
rindu kepada ibu dan saudara-saudaranya perempuan. Di ma- 
nakah mereka berada? Apakah mereka dibunuh pula oleh 
manusia yang kejam itu? Tuska mendengkur sedih dan me- 
noleh ke kanan dan ke kiri. Ia mencoba membaui sesuatu yang 
dikenalnya, tetapi bau yang masuk ke dalam hidungnya hanya 
bau hawa panas dan penuh dengan debu. Ada pula bau asing 
dan tak sedap, bau busuk yang datang dari tempat bapaknya 
mati terbunuh. Sambil mendengus cemas bercampur rasa takut 
ja melangkah ke luar ke padang luas dan menghindari tempat 
bau busuk itu berasal, untuk lari sekencang-kencangnya me- 
nuju ke hutan. Pada waktu ini mungkin ibu Vika dan saudara- 
saudaranya perempuan sedang mencari makan di sana. Barang- 
kali ia dapat berjumpa dengan mereka. Tak dapat dilukiskan 
rasa rindu kepada ibu dan saudara-saudaranya itu. 

Malam amat gelap dan babi rusa muda yang biasa hidup 
berkumpul dengan ibu-bapak dam saudara-saudaranya, keada- 
an sunyi ini amat terasa. Bermil-mil ia telah berlari, sekali- 
sekali mendengus karena sedihnya: ia telah berjalan kira-kira 
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dua jam lamanya, ketika perlahan-lahan ia mencium bau yang 
mengejutkan. Segera ia berhenti dan diam-diam merayap di 
tanah. Bau itu berasal dari Hyena Mok. Hendak apakah ia itu ? 
Perasaan cemas mendorongnya untuk segera lari, tetapi naluri- 
nya yang lebih dalam dan kuat memperingatkan supaya ting- 
gal tetap di sana seperti dalam keadaan mati, sedangkan musuh- 
musuhnya yang kejam melalui dia dalam jarak lebih kurang 
duapuluh meter. Syukurlah tempat ia bersembunyi berada di 
bawah angin, sehingga mereka tak dapat mencium baunya. 
Dengan hati yang berdebar-debar karena takut, ja mendengar 
suara mereka berbisik-bisik di waktu mereka lewat. 

”Kafur telah mati,” kata Mok pada isterinya. "Orang-orang 
berkulit putih membunuhnya pagi tadi.” 

“Siapakah yang memberitahukan itu padamu, kanda ?” 

”Scav burung yang memakan bangkai itu. Ia telah melihat 
pertempurannya. Kafur menerjang seorang dari pemburu itu 
dan tentu akan dapat dibunuhnya kalau temannya tak dapat 
membunuh dia lebih dulu. Lekaslah, dinda. Barangkali orang- 
orang itu meninggalkan makanan bagi kita.” 

Hati Tuska menjadi marah Binatang yang licik dan penakut 
itu hendak memakan daging bapaknya yang bagus itu. Pada 
suatu hari ia ingin membunuh Hyena Mok. 

Tuska menunggu sampai Mok berlalu, sebelum ia melanjut- 
kan perjalanannya. Suara Mok menambah kesepian dalam ha- 
tinya. Sebentar-sebentar ia memandang ke langit. Dalam ke-, 
adaannya yang sunyi dan duka, bintang-bintang kelihatan se- 
perti sejumlah mata yang kejam karena lapar. Geraman cemas 
keluar dari kerongkongannya. Tiba-tiba dalam jarak yang se- 
dikit jauh dari tempatnya ia mendengar salak Killa si serigala. 
Suara itu menambah kegelisahannya dan menyebabkan ia hen- 
dak berlari secepat-cepatnya. Tetapi sesuatu yang menguntung- 
kan melindungi binatang yang mengembara itu, sebab salak itu 
datangnya dari atas angin dan rombongan anjing itu tak da- 
pat mencium baunya. 


Berjam-jam lamanya ia berjalan. Tak akan sampaikah ia di 
hutan ? Tiba-tiba desisan keras terdengar di dekat kakinya dan 
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panjang melambai-lambai ke kiri dan ke kanan di hadapannya 
dengan sikap mengancam. 
"Siapakah kamu ?” dengusnya. 

”Saya Cobra Hiss,” sahut benda itu. "Hampir saja kamu 
menginjak saya, binatang celaka.” 

”0 Hiss, maafkanlah saya,” dengkur Tuska sambil mera- 
yap hendak pergi. "Saya tadi tak melihatmu, Hiss, sungguh !” 

Benda yang menjijikkan itu tak menjawab, akhirnya berbi- 
sik: "Sekarang kuberikan ampun padamu, tetapi kalau terjadi 
untuk kedua kalinya, kamu akan kugigit, sampai mati. Ayo, 
pergi!” 

'Tuska tak menunggu perintah itu diulangi, dan larilah ia ke 
dalam alam yang gelap. Dunia luar yang luas ini terasa kejam 
bagi seekor babi rusa yang muda dam kesepian itu. 

Badannya yang kecil dan gemuk itu gemetar. Dapatkah ia 
berjumpa lagi dengan ibu Vika? Apakah ia akan selamat ? 
Berkali-kali ia mengangkat moncongnya dan mencium bau 
udara « kemudian ia mendengus, kali ini dengan gembira. Ia 


dapat mencium bau pohon-pohonan. Ia melangkah cepat ke. 


muka, ia mengenal daerah di sekitarnya dan dengan hati 
yang penuh harapan ia berhenti di bawah bayang-bayang se- 
mak untuk mendengarkan sesuatu. 

Tapi, sebagaimana halnya dengan dunia lainnya, hutan ini 
nampaknya tertidur. Kadang-kadang terdengar olehnya suara 
gemersik lemah, tetapi suara yang amat diharapkan yaitu 
dengkuran dan dengusan saudara-saudaranya di waktu mereka 
memakan akar, tak didengarnya. Sedikit demi sedikit harapan 
yang ada padanya menghilang, meninggalkan dia dalam ke- 
adaan yang lebih menyedihkan dari pada yang sudah-sudah. 
Sebentar-sebentar ia menggigil, ia amat takut dan jantungnya 
hampir berhenti berdebar ketika suara yang kecil membisik di 
telinganya: "Mengapakah kau di sini. Tuska, anak Kafur babi 
rusa ?” 

"Siapakah yang bicara ini ?” dengkurnya. 

"Saya Cutch, Landak. Jawablah saya, Tuska. Apa kerjamu 
di sini? Hutan ini di waktu malam bukan tempat babi rusa 
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| matanya yang kecil lagi takut itu melihat sebuah benda yang - 


muda, apa lagi kalau ia tak dijaga oleh ibu dan bapaknya.” 

“Bapak telah mati.” 

”Matikah ia ? Jadi manusia itu akhirnya dapat membunuh 
Kafur. Tapi kau tak menjawab pertanyaanku, Tuska, Apa ker- 
jamu di sini ?” 

“Saya mencari Ibu Vika dan saudara-saudara saya, Cutch. 
Saya mengharap berjumpa dengan mereka sedang mencari ma- 
kan dalam hutan ini.” 

“Sore tadi mereka berada di sini, tapi sekarang mereka te- 
lah kembali ke tempatnya di tengah-tengah pohon kaktus. Cari- 
lah.” Suara yang kecil itu tiba-tiba berhenti, kemudian ber- 
bisik: "Diamlah Tuska ! Sli datang.” 

Segera babi rusa muda itu merebahkan diri di tanah dan 
dengan perlahan-lahan merayap di antara bayang-bayang. Dari 
jarak beberapa meter terdengar suara menggersah pelan : ke- 
mudian auman Sli yang serak dan jelek itu menembus kesunyian, 

”Saya mengira tadi mendengar suara,” geramnya. 

”Hanya suara dahan yang jatuh, kanda,” sahut isterinya. 

”Huh ! Saya lapar dan mangsa amat sukar di dapat malam 


ini, 
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— “Kafur telah mati, kanda. Barangkali kita sekarang 
menangkap salah seekor anaknya.” 

"Ya, Kafur telah mati,” geram Sli. “Itu kabar baik,” 

— Untuk sementara waktu keadaan amat sunyi di sana, sedang 
Tuska mencoba menahan badannya yang gemetar. Kemudian 
Sli mengaum lagi. 

”Marilah dinda, mengapa kita membuang waktu di sini ? 
Marilah pergi dan menunggu di tempat kita minum. Mudah- 
mudahan kita dapat menangkap rusa.” 

"Hampir saja Tuska,” kata Cutch ketika suara Sli dan 'be- 
tinanya tak terdengar lagi. 

“Syukurlah, bahwa angin meniup dari jurusan mereka ke 
arahmu. Bah, saya benci pada Sli. Biarlah ia lapar malam ini ! 
Babi rusa 'kecil, pergilah sekarang cepat-cepat. Kalau kau ber- 
jalan sepanjang hutan ini kamu akan sampai di tempat ibu dan 
saudara-saudaramu makan. Dari sana tentu kau tahu jalan ke 
rumahmu. Pergilah. Killa pergi berburu malam ini.” 

Tuska berdiri di atas kakinya yang gemetar. Tak pernah ia 
merasa setakut tadi. 

"Te-te-ri- ma ka-ka-sih, Cutch un-un-tuk ............ 

?Uh ! Jagalah jangan sampai jantungmu rusak, anak muda 
yang bodoh. Pergilah !” 

Tuska tak berkata lagi. Ia berlari tanpa berhenti, sampai 
nafasnya hampir habis ketika ia sampai ke rumahnya setengah 


jam kemudian: ia menjatuhkan diri karena letih. Di sanaia 


disambut oleh Ibu Vika dan saudara-saudaranya dengan gem- 


bira. 
"Nak, ibu sangat khawatir kalau-kalau orang berkulit putih 


itu membunuhmu juga,” teriak ibunya. 
"Mereka membunuh Bapak Kafur,” dengus Tuska lemas. 
"Saya tahu itu,” jawab Vika dengan sedih. "Bagaimanakah 


matinya, Tuska ? 

Tuska mengisahkan perkelahian itu sejelas-jelasnya. Vika 
mengangkat kepalanya dengan penuh rasa bangga. 

"Ia mati sebagai pahlawan, sebagai jantan dari bangsa babi 
rusa lainnya,” dengkurnya. “Ingatlah selalu kepada bapakmu 
Kafur, nak.” / 
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dapat 


SEE PAN DE Ae INA LENSA MS NE ESA SANA Ma 


BAB VI 
TUSKA BERKELAHI UNTUK KELUARGANYA 


Lebih dari tiga tahun telah berlalu, sejak Tuska melihat ba- 
paknya mati. Setahun kemudian ia meninggalkan ibu dan sau- 
dara-saudaranya perempuan dan kini ia telah menjadi babi rusa 
yang dewasa, kuat dan bagus. Badannya lebih besar dari pada 


badan Kafur dulu, karena tingginya empat kaki sampai pada 


pundaknya yang kuat itu hampir enam kaki panjangnya, se- 
dangkan taringnya yang mengkilat panjangnya duabelas inci. 
Ia telah lama dapat menguasai rasa gelisah di waktu mudanya 
dan sekarang tak ada seekor binatang buas pun di dalam hutan 
yang ditakutinya. Tak banyak di antara bangsanya yang be- 
rani mengajak berkelahi di waktu ia hendak mencari isteri. Ke- 
dua, ia ingin sekali berkeluarga dan kini ketika musim hujan 
mendatang, sebagai biasa ia meninggalkan hutan lagi, dengan 
maksud untuk mencari isteri. 


Sekalipun badannya amat besar ia bergerak dengan cepat 
dan tenang, berhenti melepaskan lelah selama beberapa menit 
saja untuk memakan sisa daging rusa yang ditinggalkan oleh 
seorang pemburu yang buas, karena bangsa babi rusa biasa 
makan daging maupun akar-akar dan tumbuh-tumbuhan lain- 
nya. Kemudian ia meneruskan perjalanannya tanpa beristirahat, 
hingga telinganya yang tajam mendengar suara keras yang 
aneh, antara dengusan bercampur dengan teriakan dan napas 
yang kembung-kempis, derapan kaki dan gemertaknya taring. 
Selama beberapa waktu Tuska berdiri sambil memasang teli- 
nganya, kemudian melangkah maju ke arah suara itu terde- 
ngar. Ia tahu apa yang sedang terjadi. Dua ekor babi rusa 
jantan ingin mendapatkan seekor babi rusa betina dan kini ber- 
kelahi untuk mendapatkannya. Baiklah, ia akan ikut bertarung 
untuk mendapatkan betina itu. Ia mendekati tempat perkelahian 
dan berhenti di bawah lindungan tumbuh-tumbuhan sambil 
melihat apa yang terjadi di mukanya. Di tengah-tengah lapa- 
ngan terbuka, dua ekor babi rusa sedang bertempur dengan 
serunya, kedua-duanya saling mencoba memberikan pukulan 
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yang Per lbin pada musuhnya, sedangkan di sebelah mereka 
berdiri seekor babi rusa betina yang cantik dalam keadaan 
tenang dan seolah-olah tak memperdulikan “perkelahian itu. 


'Tuska memperhatikan hadiah yang akan didapat oleh kedua 
babi rusa yang sedang bertarung itu, dan matanya bersinar 
berseri-seri. Babi betina ini adalah yang telah sekian lama di- 
cari dan diingininya. Ia memandang kedua binatang yang sedang 
berkelahi itu. Dengusan puas terdengar dari kerongkongannya. 
Mereka itu babi-babi rusa muda, tidak lebih tua dari dua tahun 
dan tak berharga bagi taringnya, kecuali kalau mereka mau 
berkelahi dengan dia. Segera ia meninggalkan tempat persem- 
bunyiannya dan mendekati babi rusa betina itu. 

"Saya Tuska,” dengusnya perlahan-lahan, "dan kamu harus 
menjadi isteriku. Siapakah namamu ?” 

”Ravi,” sahutnya sambil memperhatikan tubuh Tuska yang 
tegap dengan bangganya. “Apa yang kanda kehendaki akan 
terjadi.” 

Dalam pada itu kedua pahlawan yang sedang bertarung me- 
lihat kehadiran Tuska dan berhenti berkelahi sambil meman- 
dangnya dengan marah. Tuska memandang mereka satu per- 
satu dan dengan bulu kuduk yang berdiri tegak ia maju ke 
depan dengan tegapnya. "Saya Tuska, anak Kafur,” dengkur- 
nya, "dan Ravi adalah isteriku. Inginkah kamu berkelahi untuk 
dia? Jika demikian, marilah, kalau tidak, pergilah 'kamu ber- 
dua, karena kamu masih muda remaja dan saya tak suka ber- 
kelahi denganmu.” 

Kedua babi rusa muda itu melihat padanya dengan ragu-ra- 
gu. Mereka bukan penakut, dan tak akan melepaskan Ravi begi- 
tu saja pada orang yang baru datang itu. Akan tetapi mereka ta- 
hu, bahwa sendirian ataupun bersama-sama, mereka tak akan da- 
pat merubuhkan orang asing yang kuat ini, jadi dengan men- 
dengkur marah mereka mengundurkan diri dan masuk ke hu- 
tan lebat. Tuska melihat mereka pergi, kemudian kembali me- 
nemui Ravi. 

”Marilah dinda,” katanya. "Kita pergi ke tempat yang di- 
lindungi oleh duri yang demikian tajamnya, sehingga hanya 
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Bana RON EN RS PUN ARENA AYO NAS SAE UN MANA 


kulit babi rusa yang tebal yang dapat menahannya. Di sanalah 
kita akan membangun rumah tangga kita.” 

Demikianlah Ravi mengikuti Tuska ke semak pohon kaktus 
dekat sungai Wairiganga tempat ia lahir, dan di sana mereka 
menyusun sarang dari tumpukan daun dan tanah, seperti dulu 
pernah dibuat oleh: Kafur dan Vika. Pada waktunya Ravi me- 
lahirkan tiga anak babi rusa jantan dan tiga anak betina. 

”Gembirtakah kanda ?” ia bertanya, sedang Tuska meman- 
dang keenam anak babi rusa yang sedang asyik menyusu. 

“Saya gembira, Ravi. Mereka anak babi rusa yang baik. 
Kita akan menamakan anak kita yang tertua itu, Kafur seperti 
nama bapak saya dan yang lainnya kita namakan Bhoja dan 
Jaoli, sedangkan anak-anak betina kita namakan Suki, Goda 
dan Nigli. Puaskah isteriku sekarang ?” 

“Tentu, kanda.” 

Demikianlah mereka hidup seperti semula di semak berduri 
tak jauh dari desa tempat tinggal pemburu Gulab. Pemburu 
yang tua dan cerdik itu segera dapat mengetahui tempat pen: 
duduk baru yang berharga itu dan matanya berseri-seri karena 
takjubnya, ketika ia membicarakan tentang babi rusa itu pada 
kawan-kawannya sedesa. 

”Ta seekor babi rusa lain dari yang lain. Tak pernah saya 
melihat seekor babi rusa dengan ukuran dam kekuatan seperti 
dia dengan taringnya yang sebesar itu.” 

”Saya harap saja agar ia telah dapat dibunuh, sebelum ia 
dan keluarganya merusak tanaman tebuku,” kata Saji Rao. 

"Binatang semacam dia tak akan dapat dibunuh,” sahut 
Gulab. ”Mereka itu akan tetap hidup terus turun-temurun.” 

Dalam hutan kabar tentang keluarga baru dalam semak itu 
telah tersiar dengan cepatnya. 

”Tuska, anak Kafur, telah datang kembali, kanda,” kata 
isteri Sli, macan kumbang sambil memandang jantannya. “Ia 
lebih besar dari pada Kafur. Tak pernah saya melihat seekor ba- 
bi rusa sebesar dia.” 

Sli menyeringai hingga giginya kelihatan sambil menggeram 
padanya. 

Juga Hyena Mok memperingatkan isterinya terhadap kelu- 
arga baru itu, 
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terhadap Tuska, « 


. "Berhati-hatilah te dinda,” ia berkata. "Ia 
mempunyai kekuatan sama dengan dua ekor babi rusa biasa 
dan akan dapat membunuhmu dengan satu kali tusukan dengan 
taringnya yang besar itu.” 

Hanya di gua dekat sungai Wainganga, tempat Timur ber- 
sama isterinya berdiam, nama Tuska tidak disambut dengan 
perhatian. 

“Siapakah Tuska itu sebenarnya yang ditakuti oleh pendu- 
duk hutan,” tanya Shah kemenakan Timur kepada isterinya Si- 
na, yang kini telah melahirkan dua ekor anak. 

Sina menatap pandangan Shah. Ia harimau yang congkak 
dan sombong. 

“Sepantasnyalah penduduk hutan ini takut padanya, kan- 
da,” sahutnya. "Kemarin malam saya melihat dia sedang makan. 
Ja adalah raja di antara babi rusa lainnya.” 

"G-rr-r-r-, Dengan cakarku ini saya akan mencabik-cabik 
badannya dalam waktu yang pendek.” 

"Dengan taringnya ia dapat membunuhmu, Shah, sebelum 
kau sadar apa yang telah terjadi. Berhati-hatilah terhadap babi 
rusa Tuska.” 

"Bah, kau takut ? Apakah tahun yang lalu saya tak pernah 
membunuh babi rusa ?” 

“Itu babi rusa kecil, Shah.” 

Shah menggeram dan membalik pergi. Ia mengharap Sina 
akan berkata, bahwa ia harimau yang berani dan jawabannya 
tentang perkelahiannya dengan Tuska menjadikan ia amat ma- 
rah. Sina memperhatikannya dengan mata setengah dipejam- 
kan. Kini setelah ia melahirkan, ia merasa takut melihat ting- 
kah-laku lakinya, sebab ia termasuk golongan harimau yang 
kadang-kadang suka memakan anaknya sendiri. Dalam hati ia 
mengharap, bahwa Shah akan berkelahi dengan Tuska dan da- 
pat dibunuh oleh babi rusa ini. 

Dalam pada itu Tuska beserta keluarganya hidup dengan 
senang di semak berduri. Setiap sore Ravi membimbing keenam 
anak-anaknya ke hutan atau ke kebun tebu di sekitar desa dan 
selalu Tuska berada di dekat mereka untuk mengawal. Kemu- 
dian pada suatu malam terang bulan, Ravi dan keluarganya 
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pergi ke hutan, untuk mencari akar di padang terbuka dalam 
hutan. Sebagai biasa, di tempat terlindung Tuska mengawal di 
dekatnya. 1 

Malam itu juga Shah sedang berburu. Ia sedang marah, sc- 
bab ia tak berhasil menangkap rusa, sekalipun binatang bodoh 
itu tak mendengar kedatangannya dan melompat pada waktu 
yang tepat. Sekarang ia mencium bau dan mendengar dengusan 
babi rusa 5 giginya mengkilat karena lapar. Malam ini ia ingin 
menangkap babi rusa yang gemuk dan bilamana Tuska ikut cam- 
pur, ia akan melawan sekuat tenaga. Ja akan menunjukkan 
siapakah sebenarnya Raja Hutan itu. 

Shah memperhatikan tempat terbuka dalam hutan itu di 
mana penggaduh-penggaduh itu sedang asyik makan. Tak ada 
angin yang dapat memperingatkan Tuska atau Ravi akan ben- 
cana yang mengancam keluarganya untuk pertama kali. Tiba- 
tiba ia mendengar teriakan cemas anaknya yang diikuti oleh 
geraman yang keras. Dalam sekejap mata ia menyerang untuk 
menolong dan setelah datang di tempat terbuka dalam hutan 
itu, ia melihat pemandangan yang menegakkan bulu kuduknya 
karena marah dam matanya bersinar bagaikan batubara yang 
menyala. Shah mendekam di atas badan Nigli yang berlumuran 
darah, sedangkan agak jauh dari tempat itu Ravi berlari dengan 
kelima anak-anaknya yang -masih hidup. Tuska tertegun se- 
bentar: kemudian dengan tiba-tiba ia menyerang pembunuh 
loreng itu. Shah mengangkat kepalanya dan mengaum, tetapi 
ia heran ketika melihat, bahwa babi rusa itu tak membalik dan 
lari, tetapi datang menyerbu tepat ke arahnya. Suatu benda 
hitam raksasa yang marah melompat dan sebelum harimau itu 
dapat membela diri, sebuah taring Tuska yang tajam bagaikan 
tombak menggores luka yang panjang pada sisi kanannya, De- 
ngan auman kesakitan yang keras akibat serangan yang datang- 
nya dengan tiba-tiba itu, Shah melompat ke sisi dan berdiri di 
atas kaki belakangnya dengan cakarnya yang kuat ia memukul 
babi rusa yang berani itu, 

Lebih baik baginya, bilamana ia berdiri atas keempat kaki- 
nya, sebab sebelum pukulannya mengenai lawannya yang me- 
nurut dugaannya akan dapat mengakhiri perkelahian ini, maka 
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Tuska menyerang dari bawah cakar yang mengancam itu dan 
menancapkan taringnya amat dalam di bagian perut harimau 
yang empuk itu. Dengan geraman kesakitan Shah jatuh ter- 


sungkur ke atas punggung Tuska, mencabik badan dan ping- 
gangnya dengan cakarnya yang tajam. Tapi pukulan ini meng- 
akibatkan kematiannya sebab dengan pundaknya yang kuat 
Tuska melempar dan membanting lawannya ke sisi, dan men- 
cabik badan lawannya dari satu bagian ke bagian lainnya. Ini 
merupakan akhir perkelahian. Tubuh yang besar itu bergetar 
kemudian terbaring diam, tetapi Tuska terus menusukkan ta- 
ringnya ke dalam tubuh yang celaka itu sampai ia mengetahui 
benar, bahwa musuhnya yang dibenci itu telah mati. 
Kemudian ia mundur sambil memandang musuhnya dengan 
mata yang bersinar marah. Tubuhnya sendiri berdarah, karena 
punggung dan pinggangnya terluka, tetapi lukanya tidak parah, 
karena pukulan Shah dengan cakarnya dilakukan dalam keada- 
an lemah. Dengan dengkuran tanda kemenangan ia berjalan 
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' Sementara itu kabar tentang perkelahian Tuska tersiar de- 
ngan cepatnya dan pada keesokan harinya semua binatang buas 
yang berdiam di hutan itu telah mendengar kabar ini : "Tuska 
telah membunuh Shah! Tuska telah membunuh Shah!" ter- 
dengarlah dari mulut ke mulut. Bangsa kera bergirang hati. 
Suku bangsa rusa bernapas dengan lega, sebab kini hanya ting- 
gal seekor musuh saja. Mata Sli yang kejam itu bersinar karena 

' benci dan cemas. Suku bangsa gajah mendengarnya dengan 
rasa acuh tak acuh, sebab baik harimau maupun babi rusa tak 
pernah mengganggunya. Mok dan isterinya gemetar dan me- 
mutuskan hendak pindah ke tempat yang jauh dari tempat babi 
rusa itu berdiam. Juga Baji, burung merak itu amat gelisah 
hingga ia terbang menuju gua di tepi sungai dan setelah ber- 
tengger di atas pohon yang tinggi, ia berteriak : "Adakah kamu 
di sana Sina?” 

”Saya berada di sini, penggaduh.” 

“Apakah kamu telah mendengar kabar yang baru itu ?” 

"Kabar apa?” 

”Shah dan Tuska telah berkelahi.” 

Sina dengan cepat mengangkat kepalanya. "Siapakah yang 
menang ?” 

”Ha, ha.  Bersedialah menerima kabar buruk ini. Kamu 
menjadi janda dan anak-anakmu tak mempunyai bapak lagi. 
Shah telah mati.” 

"Mati !” 

"Benar, ia telah mati. Tak bersedihkah kamu ? Tak pernah 
aku melihat makanan yang dicabik-cabik seperti yang telah 
dilakukan oleh Tuska atas tubuh lakimu,” 

Sina memandang burung itu. Mati ! Ini suatu kabar baik. 
Ia tak pernah menyukai Shah. Sekarang ia tak perlu khawatir 
akan nasib anak-anaknya. Ia mengaum sedangkan Baji melihat 
padanya dengan penuh keheranan. 

"Tak menangiskah kamu ?” teriaknya. 
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— gilah sekarang, burung bodoh.” g 
Dengan desauan marah terbanglah burung itu. 
Pagi-pagi benar, ketika Tuska kembali ke rumahnya di se- 
. mak berduri, ia disambut oleh Ravi dengan mata yang ber- 
seri-seri. 
”Kanda,” bisiknya, "saya mendengar tentang keberanianmu. 


Apakah kanda tak mendapat luka parah ?” : 5 
”Tidak, dalam waktu singkat saya akan sembuh kembali. 


Amat mudah mengalahkan dia, dinda, sebab ia bodoh “dan: bagi 
kita selalu gampang untuk mengalahkan musuh yang menghina 


lawannya.” € $ 
Kabar ini tersiar juga di desa dan Gulab si pemburu itu 


pergi melihat sisa yang ditinggalkan oleh Hyena dan burung 
cabar itu dari mayat Shah. 

”Ta benar-benar raja di antara babi rusa,” gumamnya ssete- 
lah melihat sisa harimau itu. Mudah-mudahan ia hidup terus !” 


BAB VII 


TUSKA MENJADI MASHUR 


Kemashuran tidak selalu mendatangkan keuntungan, dan 
ini telah dialami oleh Tuska, sebab pada suatu malam tiga orang 
dari ”Tent Club” datang di desa pemburu Gulab. 

”Selamat sore Gulab,” kata kolonel Lawson, seorang pem- 
buru tua. "Kita dengar, bahwa di dekat desamu ada babi rusa 
yang tegap.” 5 

”Itu benar, Sahib. Babi rusa yang dimaksud lain daripada 
yang lain. Beberapa minggu yang lalu ia telah membunuh ha- 
rimau yang besar.” 

”Kalau begitu ia sangat baik bagi peluru kita. Aturlah se- 
gala sesuatunya, Gulab. Esok pagi kita akan memburu babi ru- 
sa itu.” : 
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Tn ama ar wab Gulab Pase “ Ki 


3 sampai 'hatr untuk membunuh binatang. 


"Wak ! Gulab, mengapa “kamu sesedih itu? Siapkanlah 
segala yang diperlukan sebagaimana saya katakan tadi.” 
“Baiklah tuan, saya siapkan.” 


Di semak belukar terdengarlah suara orang, derapan kaki 
kuda dan salak anjing yang menandakan adanya bahaya yang 
mengancam keluarga Tuska. Tuska dan Ravi menyembunyikan 
anak-anaknya di bawah tumpukam tanah dan -daun-daunan : 
kemudian babi rusa jantan itu memandang isterinya. : 

“Ini benar-benar bahaya yang mengancam keluarga kita.” 
geramnya. “Saya pernah mendengar suara-suara ini, sebelum 
bapak mati terbunuh.” 

"Kanda, apakah yang akan kita perbuat,” bisik Ravi. 

"Dinda tinggallah di sini dengan anak-anak kita. Apapun 


yang dilakukan manusia itu tinggallah adan di sini. Neng sh 


kah?” 

? Ya." 

Sekali lagi babi rusa jantan ini memandang ke sekeliling- 
nya sebelum ia bergerak maju ke tepi semak. Penghalau-peng- 
halau telah mengepung semak itu dan ketiga orang berkulit pu- 
tih berada di antara dia dan hutan. Tuska memperhatikan me- 
reka selama beberapa waktu, sebelum melanjutkan langkahnya 
menjauhi semak itu : dari sana Sungai Wainganga dapat terlihat. 
Ia takut, kalau-kalau janji untuk tetap tinggal diam dalam se- 
mak itu dilanggar oleh Ravi dan ia pergi ke padang terbuka 
kini ia bermaksud hendak menghalau pemburu-pemburu itu 
dari tempat keluarganya berdiam dan jika perlu, mengorbankan 
jiwanya untuk membela mereka. 


Kini, sekalipun ia kelihatan tenang, tapi dalam hatinya ia 
gelisah dan marah. Penghalau-penghalau itu telah berteriak- 
teriak amat ramainya seperti dulu, di kala bapaknya akan me- 
nemui ajalnya. Dari celah-celah semak ia memperhatikan keada- 
an di hadapannya. Tak seorang berkulit putihpun nampak 
dari tempat ia berada. Beberapa orang berkulit hitam dan bebe- 
rapa ekor- anjing celaka itu saja yang berada di hadapannya. 
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uk padang terbuka, untuk menyerang anjing-anjing itu. 
Segera kegaduhan makin menjadi. Anjing-anjing berlari-la- 
ri-sambil menyalak ketakutan, sedangkan orang-orang berkulit 
hitam melarikan diri ke segala jurusan. Tuska melihat ke bbe- 
lakang. Orang-orang berkulit putih itu sudah mulai memburu 
dan bergerak dengan memacu kudanya. Mula-mula ia hendak 
membalik dan: berkelahi, tetapi waktunya belum sampai. 


Di tepi sungai Wainganga, ig seberang kali agak jauh dari 
situ, Tuska menghalaukan orang-orang yang mengejarnya, ia 
menyeberang lapangan yang luas dan penuh dengan debu itu. 
Tenaganya yang mengagumkan itu seolah-olah tak mengenal 
lelah setelah ia berlari sejauh bermil-mil : berkali-kali ia meno- 
leh ke belakang untuk melihat bagaimana jalannya pemburuan 
itu. Kini ia melihat, bahwa seorang di antara pemburu itu .me- 
nunggang kuda Arab yang bagus di muka kawan-kawan lain- 
nya: dan tiba-tiba setelah melihat jarak antara pemimpin dan 
pemburu-pemburu yang berada di belakangnya, sebuah rencana 
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“timbul dalam benak Tuska. Beberapa mil lagi ia berlari dengan 
tenang: dan setelah mengetahui dengan pasti, bahwa 'jarak 
antara musuhnya yang terdekat dengan kawan-kawannya cu- 
kup jauh ia berhenti berlari sehingga pengejarnya dapat me- 
laluinya, Orang itu masih muda dan belum banyak pengalaman 
seperti kawan-kawannya yang lain ia amat gembira dapat men- 
capai babi rusa itu terlebih dulu. Ia memacu kudanya dan be- 
berapa menit kemudian telah berada kurang dari duabelas me- 
ter di belakang Tuska. Tombaknya meluncur. Alangkah gem- 
biranya bilamana ia dapat merubuhkan binatang yang besar 
itu | Tapi sewaktu ia sedang memikirkan kawan-kawannya yang 
akan beriri hati, bencana menimpa dirinya. Kadang-kadang 
Tuska berada di sebelah sana, kemudian ia membalik dan mem- 
belok dengan kecepatan yang mengagumkan sambil menyerang 
lawannya. Dengan kebingungan orang itu mencoba membela 
diri, tetapi ia tak sempat lagi untuk melemparkan tombaknya 
dengan tepat, dan beberapa detik kemudian taring yang meng- 
kilat menusuk badan kuda Arab itu dekat kaki penunggang ku- 
da. Kuda itu meringkik kesakitan, dan jatuh ke tanah ber- 
sama penunggangnya. Tuska terus berlari lagi, kini hanya 
tinggal dua orang musuh yang harus dilawannya. Kemudian 
pemburuan berjalan terus dengan hebat. Kini tenaga Tuska 
yang kuat itu agak berkurang, sedangkan pengejat-pengejarnya 
masih dalam keadaan segar. Sedikit demi sedikit babi rusa yang 
kuat itu tak dapat berlari cepat lagi. Batinnya memperingatkan- 
nya, bahwa ia harus menghemat tenaganya untuk waktu yang 
penghabisan. Waktu ia menoleh ke belakang ia melihat musuh- 
nya berusaha untuk menangkap dia dalam jarak 100 meter di 
belakangnya. Matanya terbelalak karena marah, mengapakah 
mereka mengejar dia ? Ia berlari terus lebih lambat dari semula 
dan kolonel Lawson yang melihat keletihannya berseru kepada 
kawannya. 

"Astaga Williams | Lihatlah ukuran badan binatang itu | 
Tapi kini kita akan dapat menangkapnya.” 

Tuska mendengar suara orang yang dibencinya itu, dan da- 
Jam tubuhnya ada sesuatu yang membangkitkan kekuatan se- 
bab tiba-tiba keletihannya tak terasa lagi. Sambil membalik 
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ia menyerang pembicara tadi dengan garangnya : tombak ko- 
lonel itu meluncur tapi kebetulan pada waktu itu Tuska dapat 
mengelak, sehingga pucuk tombak itu hanya menggores pun- 
daknya. Kemudian ia menyerbu di antara kaki kuda itu, men- 
cabik dua goresan di perut kuda yang mengakibatkan binatang 
yang cemas ini meloncat dan jatuh ke belakang. Pada detik 
ini kolonel itu terlempar ke tanah $ setelah terbangun ia meli- 
hat Tuska menyerang lawannya yang satu lagi. Ja melihat 
ombak. temannya mengenai pinggang Tuska. Kemudian, pada 
kesempatan yang terluang babi rusa raksasa itu menusukkan 


taringnya ke dalam pakaian Williams dan ia benar-benar ter- 
angkat dari pelana dan terlempar ke tanah, sedangkan kuda 
yang terkejut dan kebingungan itu bebas dari kendali penung- 
gangnya lalu melarikan diri secepat-cepatnya ke arah padang 
pasir. Ketika kolonel tua itu menceriterakan peristiwa yang 
mereka alami, suaranya merendah : 

"Saya mengira, bahwa kami akan mati pada waktu itu, tapi 
apakah yang diperbuat oleh babi rusa itu, kiramu ? Ia meman- 
dang kami, sedangkan jiwa kami berada di tangannya, dan 
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kamu boleh percaya atau tidak — ia mendengkur dan pergi. 
Sungguh, tuan-tuan. Tanyakanlah pada Williams.” 

Malam itu Tuska telah kembali ke tempat tinggalnya, bebe- 
rapa jam sebelum Gulab iberada di antara pemburu-pemburu 
yang kalah itu. Kemudian setelah mereka makan dan melihat 
luka-luka yang diderita kawan-kawannya, Williams berkata 
pada kolonel: "Apakah rencana kita sekarang ? Masihkah kita 
besok akan memburu babi rusa raksasa itu ?” 

Pemburu yang jujur itu memandang Williams : "O Tuhan, 
Williams I” teriaknya. “Tak berterima kasihkah kamu ini ? 
Babi rusa itu membiarkan kita hidup dan kini kau mengusul- 
kan supaya kita memburu dia lagi. Jawaban atas usulmu itu, 
ialah tidak! Benar apa yang telah dikatakan oleh Gulab, "babi 
rusa itu akan hidup terus!” 
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PERTANYAAN: 


BAB I 


Di daerah bagian mana di India, Kafur dan Vika berdiam ? 
Tempat yang bagaimanakah dipilih oleh Vika untuk me- 
melihara anak-anaknya ? 

Bagaimanakah warna anak-anak babi rusa yang: baru 
lahir ? 


BAB II 
Di manakah Vika menyembunyikan anak-anaknya bilama- 
na ia meninggalkan mereka? 
Sebutkanlah tiga musuh babi rusa. 
Ke tempat manakah Tuska mengadakan penyelidikannya ? 


BAB III 


Ke manakah Vika membawa keluarganya untuk mencari 
makan ? 


Makanan apakah yang amat disukai oleh anak-anak babi 
rusa itu ? 


Di manakah Saji Rao dan kawan-kawannya-bersembunyi 
ketika mereka menunggu kedatangan babi-babi rusa itu ? 


BAB IV 
Siapakah yang memburu babi rusa Kafur ? 
Bagaimanakah cara mereka menghalau Kafur dan keluar- 
ganya ke tempat yang terbuka ? 


Di manakah Tuska menyembunyikan diri dari pada pem- 
buru-pemburu itu ? 


BAB V 


Siapakah di samping Tuska yang melihat perkelahian Tuska 
dengan musuh-musuhnya ? 
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Siapakah Hiss itu ? 
Siapakah yang menemani Tuska di hutan? 


BAB VI 


Ceriterakanlah tentang Tuska. 

Ke manakah Tuska membawa isterinya ? 

Musuh manakah yang berkelahi dengan Tuska dan yang 
akhirnya dibunuh oleh Tuska ? 


BAB VII 


Sebutkanlah nama pemburu yang berkata, supaya Tuska 
itu jangan dibunuh, karena ia terlalu baik. 

Untuk siapakah Tuska akan rela mengorbankan jiwanya ? 
Apakah yang dikatakan oleh Kolonel, ketika kawannya 
mengajak memburu Tuska lagi keesokan harinya ? 


Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 


AaaaHan 


ISI BUKU 


Halaman 


Tuska Lahir nana 
Tuska Menyelidiki Dunia Luar 

Tuska Terkejut 
Tuska Berduka Cita .. 
Tuska Cemas di Malam Hari 
Tuska Berkelahi Untuk Keluarganya 
Tuska Menjadi Mashur ........... mena! 
Pertanyaan 
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